LAMPIRAN



Lampiran 1.

Identifikasi Jamur Malassezia furfur

Pencaian identifikasi jamur dibawah microskop

Spora

Hifa
~—

Hasil identifikasi jamur Malassezia furfur
Dengan perbesaran 40 x



Lampiran 2.

Proses Penanaman Jamur Malassezia furfur




Pemanasan media menggunakan hot plate

penuangan media pada cawan petri

\

media SDA dan PDA yang telah beku



media SDA dan PDA diinkubasi selama 5x24 jam pada suhu 30°C, 31°C, 32°C,
33°C, 34°C, 35°C, 36°C, 37°C.



Lampiran 3.

Hasil Pertumbuhan Jamur Malassezia furfur pada media SDA dan PDA

Media SDA

Suhu 30°C

Pengulangan 1. Pengulangan 2. Pengulangan 3
Diameter 27,7 mm Diameter 17,9 mm Diameter 16,1 mm
Suhu 31°C

Pengulangan 1. Pengulangan 2. Pengulangan 3
Diameter 21,3 mm Diameter 13,7 mm Diameter 19,8 mm



Suhu 32°C

Pengulangan 1. Pengulangan 2. Pengulangan 3
Diameter 21,8 mm Diameter 17,3 mm Diameter 21,3 mm
Suhu 33°C

Pengulangan 1. Pengulangan 2. Pengulangan 3
Diameter 22,4 mm Diameter 21,8 mm Diameter 17,5 mm
Suhu 34°C

Pengulangan 1. Pengulangan 2. Pengulangan 3
Diameter 21,3 mm Diameter 25,3 mm Diameter 27,6 mm



Suhu 35°C

Pengulangan 1. Pengulangan 2. Pengulangan 3
Diameter 17,9 mm Diameter 23,5 mm Diameter 16,6 mm
Suhu36°C

Pengulangan 1. Pengulangan 2. Pengulangan 3
Diameter 25,2 mm Diameter 29,8 mm Diameter 14,3 mm
Suhu 37°C

Pengulangan 1. Pengulangan 2. Pengulangan 3
Diameter 31,0 mm Diameter 26,1 mm Diameter 26,4 mm



Media PDA
Suhu 30°C

Pengulangan 1. Pengulangan 2. Pengulangan 3
Diameter 19,8 mm Diameter 18,7 mm Diameter 16,1 mm
Suhu 31°C

Pengulangan 1. Pengulangan 2. Pengulangan 3

Diameter 20,6 mm Diameter 13,5 mm Diameter 24,6 mm
Suhu 32°C

Pengulangan 1. Pengulangan 2. Pengulangan 3
Diameter 19,5 mm Diameter 16,5 mm Diameter 18,4 mm



Suhu 33°C

Pengulangan 1. Pengulangan 2. Pengulangan 3
Diameter 19,8 mm Diameter 18,3 mm Diameter 15,5 mm
Suhu 34°C

Pengulangan 1. Pengulangan 2. Pengulangan 3
Diameter 12,5 mm Diameter 15,5 mm Diameter 16,6 mm
Suhu 35°C

Pengulangan 1. Pengulangan 2. Pengulangan 3
Diameter 19,9 mm Diameter 18,3 mm Diameter 9,8 mm



Suhu 36°C

Pengulangan 1. Pengulangan 2. Pengulangan 3
Diameter 17,2 mm Diameter 21,4 mm Diameter 15,8 mm
Suhu 37°C

Pengulangan 1. Pengulangan 2. Pengulangan 3
Diameter 22,8 mm Diameter 21,9 mm Diameter 17,7 mm



Lampiran 4.

Diameter jamur Malassezia furfur pada media pertumbuhan sabouraud
dextrose agar (SDA) dan media pertumbuhan potato dextrose agar (PDA)

Dengan variasi suhu 31-37°C denagan 3 kali pengulangan

Suhu (Derajat

No Media Celcius) ke-1 (mm) ke-2 (mm) ke-3 (mm)
1 SDA 30 27,7 17,9 16,1
2 31 21,3 13,7 19,8
3 32 21,8 17,3 21,3
4 33 22,4 21,8 17,5
5 34 21,3 25,3 27,6
6 35 17,9 23,5 16,6
7 36 25,2 29,8 14,3
8 37 31,0 26,1 26,4

Suhu (Derajat

No Media Celcius) ke-1 (mm) ke-2 (mm) ke-3 (mm)
1 PDA 30 19,8 18,7 19,3
2 31 20,6 13,5 24,6
3 32 19,5 16,5 18,4
4 33 19,8 18,3 15,5
5 34 12,5 15,5 16,6
6 35 19,9 18,3 9,8
7 36 17,2 21,4 15,8
8 37 22,8 21,9 17,7




Lampiran 5.

Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Media Statistic df Sig.  Statistic df  Sig.

*

Pertumbuhan  SDA 124 24 ,200 ,970 24 662

Jamur PDA 110 24 ,200" ,980 24 888

Berdasarkan penjelasan Tabel di atas dapat disimpulkan bahwa, analisis
pertumbuhan jamur Malassezia furfur dengan menggunakan media pertumbuhan
yang berbeda yaitu media sabouraud dextrose agar (SDA) dan media potato
dextrose agar (PDA) memiliki nilai yang segnifikan. Hasil uji normalitas
shapiro-wilk pada media sabouraud dextrose agar (SDA) dan media potato

dextrose agar (PDA) secara berturut-turut adalah (0.662 dan 0.888 > 0.05).

Uji Homogenitas

Levene Statistic dfl df2 Sig.

3,840 1 46 ,056

Berdasarkan Tabel di atas dapat disimpulkan bahwa, hasil Output SPSS
22.00 for windows “Test of Homogenety of Variances” menyatakan besar nilai
signifikansi (Sig.) sebesar 0.056. Hasil tersebut membuktikan bahwa 0.056 > 0.05
yang dapat diartikan bahwa varian kedua variabel yaitu media sabouraud dextrose
agar (SDA) dan media potato dextrose agar (PDA) terhadapa pertumbuhan jamur
Malassezia furfur yang dibandingkan tersebut adalah sama atau homogen, sehingga

asumsi homogenitas dalam uji one way anova terpenuhi atau terdistribusi normal.



Hasil Uji One Way Anova

ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 167,627 1 167,627 2,712 ,003
Within Groups 793,953 46 17,260
Total 961,580 47

Berdasarkan penjelasan Tabel di atas didapatkan hasil terkait perbedaan
pertumbuhan jamur (Malassezia furfur) pada media pertumbuhan yang berbeda
yaitu media sabouraud dextrose agar (SDA) dan media potato dextrose agar
(PDA) dengan variasi suhu memiliki nilai F hitung sebesar 2.712 dengan nilai
segnifikansi 0.003. Nilai F hitung tersebut dapat menyatakan untuk analisis

selanjutnya dengan melakukan uji beda nilai terkecil (BNT).



Lampiran 6.
Surat Izin Penelitian




~ Formulir Surat Izin Penelitian

23
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Perbedaan Pertumbuhan Jamur Malassezia furfur Pada Media Sabouraud Dextrose Agar
(SDA) Dan Media Potato Dextrose Agar (PDA) Dengan Variasi Suhu

Adelia Shartika', Eka Sulistianingsih?, Yustin Nur Khoiriyah?
! Program Studi Sarjana Terapan Teknologi Laboratorium Medis Politeknik Kesehatan Tanjungkarang
2Teknologi Laboratorium Medis Politeknik Kesehatan Tanjungkarang

Abstrak

Malassezia furfur adalah jamur lipofilik yang menyebabkan penyakit panu pada kulit manusia dan berkembang dari
bentuk yeast menjadi miselial. Koloni Malassezia furfur bersifat menyebar dengan tekstur halus mengkilat serta
akan menjadi berkerut dan kusam seiring dengan waktu, dan memiliki warna yang khas yaitu krem kekuningan.
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan pertumbuhan jamur Malassezia furfur pada media
sabouraud dextrose agar (SDA) dan media potato dextrose agar (PDA) dengan variasi suhu yang berbeda yaitu
30°C, 31°C, 32°C, 33°C, 34°C, 35°C, 36°C, dan 37°C. Metode yang digunakan adalah metode single dot. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa jamur Malassezia furfur dapat bertumbuh pada media sabouraud dextrose agar
(SDA) dibandingkan dengan media potato dextrose agar (PDA). Diameter pertumbuhan jamur Malassezia furfur
dengan variasi suhu 30-37°C pada media sabouraud dextrose agar (SDA) terbesar berukuran 31.0 mm pada suhu
37°C dan terkecil berukuran 18.3 mm pada suhu 31°C. Diameter pertumbuhan jamur Malassezia furfur dengan
variasi suhu 30-37°C pada media potato dextrose agar (PDA) terbesar berukuran 20.8 mm pada suhu 37°C dan
terkecil berukuran 14.9 mm pada suhu 34°C. Hasil uji One Way Anova menunjukan nilai F hitung sebesar 2.712 dan
nilai signifikansi sebesar 0.003 lebih kecil dari 5% (0.05), maka dapat disumpulkan bahwa tidak harus melakukan
uji Beda Nilai Terkecil (BNT).

Kata Kunci : Malassezia furfur, media sabouraud dextrose agar (SDA), media potato dextrose agar (PDA),
Suhu, Diameter Pertumbuhan Jamur

Differences in Growth of Malassezia furfur on Sabouraud Dextrose Agar
(SDA) and Potato Dextrose Agar (PDA) Media with Variations in
Temperature

Abstract

Malassezia furfur is a lipophilic fungus that causes tinea versicolor on human skin and develops from yeast to
myecelial form. Malassezia furfur colonies are spread with a smooth shiny texture and will become wrinkled
and dull over time, and have a distinctive color, namely yellowish cream. The general purpose of this study
was to determine the differences in growth of Malassezia furfur on sabouraud dextrose agar (SDA) and potato
dextrose agar (PDA) media with different temperature variations, namely 300C, 310C, 320C, 330C, 340C,
350C, 360C, and 370C. . The method used is the single dot method. The results showed that the fungus
Malassezia furfur could grow on sabouraud dextrose agar (SDA) media compared to potato dextrose agar
(PDA) media. The diameter of the growth of the fungus Malassezia furfur with a temperature variation of 30-
370C on the largest sabouraud dextrose agar (SDA) medium was 31.0 mm at a temperature of 370C and the
smallest was 18.3 mm at a temperature of 310C. The diameter of the growth of Malassezia furfur with
temperature variations of 30-370C on potato dextrose agar (PDA) media, the largest was 20.8 mm at 370C
and the smallest was 14.9 mm at 340C. The results of the One Way Anova test show that the calculated F
value is 2,712 and a significance value of 0.003 is less than 5% (0.05), so it can be concluded that there is no
need to perform the Least Value Difference (BNT) test.

Keywords: : Malassezia furfur, sabouraud dextrose agar (SDA), potato dextrose agar (PDA) media,
Temperature, Mushroom Growth Diameter

Korespondensi: Adelia Shartika, Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Politeknik Kesehatan Tanjungkarang,
Jalan Soekarno-Hatta No. 1 Hajimena Bandar Lampung, mobile 0895600672255 , e-mail
Adeliashartika22@gmail.com




Pendahuluan

Panu adalah sebuah penyakit yang
disebabkan oleh infeksi jamur Malassezia furfur
yang ditemukan pada bagian permukaan kulit
dengan bercak yang dapat juga menimbulkan
rasa gatal ketika sedang berkeringat. Pada
umumnya jamur penyebab penyakit kulit panu
sudah berkembang biak dikulit manusia tapi
dengan jumlah yang normal, misalnya jamur
Malassezia  furfur, hal  tersebut tidak
minimbulkan masalah kesehatan. Microbiota dan
organisme mikroskopik, merupakan jamur yang
berperan melindungi manusia dari infeksi pada
kulit yang dapat membahayakan dan bisa
terserang penyakit, sebernarnya jamur dapat
hidup berdampingan dengan sel tubuh dalam
hubungan simbiotik. Tetapi, jamur juga dapat
berkembang biak di luar batas normal yang dapat
memengaruhi warna atau juga pigmentasi alami
pada kulit. Ketika hal tersebut terjadi maka kulit
penderita akan menimbulkan bercak berwarna
terang atau gelap dibandingkan warna kulit pada
umumnya. Kondisi demikian disebut dengan
Tinea versicolor atau Pityriasis versicolor yang
dikenal ~ dengan  penyakit  kulit  panu
(Widyawinata, 2018).

Patogenesis Pityriasis versicolor timbul
bila Malassezia furfur berubah menjadi bentuk
miselium, karena faktor predisposisi baik
eksogen maupun endogen. Faktor eksogen
meliputi panas, kelembaban, penutupun kulit
olen kosmetik atau pakaian, dimana terjadi
peningkatan CO,, mikoflora, dan pH. Sedangkan,
faktor endogen berupa malnutrisi, terapi
imunosupresan, hiperhidrosis, dan riwayat
keluarga yang positif. Disamping itu, diabetes
mellitus, pemakaian steroid jangka panjang,
kehamilan, dan penyakit berat yang memudahkan
timbulnya Pityriasis versicolor (Donna, 2008).

Terdapat beberapa faktor lain seseorang
terjangkit penyakit panu antara lain: berkeringat
berlebihan, kulit yang mudah berkeringat secara
berlebihan. Gejala penyakit panu munculnya
bercak berupa warna yang tidak normal dari
warna alami kulit, umumnya terjadi di area kulit
yang suka lembab misalnya dilipatan lengan,
dada, leher dan punggung. Warna yang
ditimbulkan merah muda, merah, gelap atau
coklat, bersisik, gatal dan kering, pada cuaca
dingin dan tidak lembab rentan menghilang,
terlihat jelas ketika berjemur di tempat panas.
Kehilangan warna kulit alami, keadaan tersebut
dikenal sebagai hipopigmentasi. Sebaiknya,
beberapa orang yang yang terkena panu menjadi
warna gelap, bukannya terang, keadaan tersebut

dikenal sebagai hiperpigmentasi (Widyawinata
R, 2018).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Delvi Rusitaini Putri, dkk, 2018 dan Tuti
Alawiyah, 2016 dapat disimpulkan bahwa pada
penelitian tersebut memanfaatkan media SDA
dan PDA untuk menguji daya hambat
pertumbuhan jamur Malassezia furfur. Hasil
penelitian membuktikan bahwa jamur Malassezia
furfur dapat tumbuh pada media SDA dan PDA
dengan masa inkubasi suhu 370C dengan variasi
waktu 24 jam, 38 jam, dan 72 jam.

Penjelasan yang dipaparkan di atas juga
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Aristiarini, 2015, pada penelitiannya yang
berjudul “Pengaruh Penambahan Butter Oil Pada
Media Sabouraud Dextrose Agar Terhadap
Pertumbuhan Malassezia furfur”. Pitiriasis
versicolor merupakan salah satu penyakit kulit
yang sering terjadi di daerah tropis. Jamur
penyebab penyakit ini adalah Malassezia furfur.
Jamur ini bersifat lipofilik karena memerlukan
lipid untuk pertumbuhannya. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui adanya pengaruh berbagai
konsentrasi (1%, 2%, 3%, 4%, dan 5%) butter oil
terhadap pertumbuhan Malassezia furfur. Metode
yang digunakan adalah single dot. Dari hasil
penelitian, dengan uji statistika didapatkan bahwa
terdapat perbedaan rata-rata diameter
pertumbuhan Malassezia furfur dari berbagai
konsentrasi butter oil. Dari hasil penelitian
didapatkan butter oil berbagai konsentrasi dapat
memacu pertumbuhan Malassezia furfur dengan
konsentrasi optimum 4%.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan
penelitian yang akan dilakukan terletak pada
variabel penelitian yang digunakan. Pada
penelitian terdahulu hanya menjelaskan bahwa
suatu variabel dapat menghambat pertumbuhan
jamur Malassezia furfur. Pada penelitian ini ingin
mengetahui perbedaan untuk pertumbuhan jamur
Malassezia furfur pada media sabouraud dextrose
agar (SDA) dan potato dextrose agar (PDA)
dengan memperhatikan suhu dan banyaknya
pengulangan.

Metode

Jenis penelitian ini bersifat eksperimen atau
percobaan (experimental researce) dengan desain
penelitian yaitu posttest-only control design
adalah suatu metode penelitian yang digunakan
untuk membandingkan variabel eksperimen



dengan variabel kontrol. Dalam pengelompokan
metode posttest-only control design kelompok
eksperimen dan kelompok control tidak dipilih
secara acak akantetapi telah ditentukan
berdasarkan kriteria perlakuan peneliti. Metode
posttest-only control design bertujuan untuk
dapat membandingkan perbedaan keadaan awal
suatu eksperimen dengan keadaan akhir
eksperimen melalui beberapa tahap pengulangan.
Variabel independen/bebas dalam penelitian ini
adalah media SDA dan PDA, sedangkan variabel
dependen/terikat dalam penelitian ini adalah
pertumbuhan Malessezia furfur ditandai dengan
meluasnya pertumbuhan jamur pada plate. Pada
penelitian ini akan menggunakan metode single
dot. Subjek penelitian adalah media Sabouraud
Dextrose Agar (SDA) dan media Potato Dextrose

Agar (PDA). Penelitian ini dilakukan di
Laboratorium  Mikologi Jurusan Teknologi
Laboratorium Medis Politeknik Kesehatan

Tanjungkarang pada bulan Juli 2022. Subjek
penelitian adalah pertumbuhan jamur
Malessezia furfur pada media Sabouraud
Dextrose Agar (SDA) dan media Potato Dextrose
Agar (PDA) dengan variasi suhu 300C, 310C,
320C, 330C, 340C, 350C, 360C, dan 370C.

Hasil

Pengukuran pertumbuhan jamur
Malassezia furfur dilakukan guna memperhatikan
perubahan yang terjadi dengan menggunakan
variasi suhu 300C, 310C, 320C, 330C, 340cC,
350C, 360C, 370C pada 3 kali pengulangan.
Hasil pengukuran tersebut merupakan diameter
pertumbuhan jamur Malassezia furfur pada dua
media yang berbeda diantaranya media
sabouraud dextrose agar (SDA) dan media potato
dextrose agar (PDA).

Diameter
Pada

Tabel 41 Rata-Rata
Pertumbuhan Jamur Malassezia furfur
Media Sabouraud Dextrose Agar (SDA)

4.1 di
hasil
jamur Malassezia

sabouraud dextrose

dapat
rata-rata

Berdasarkan Tabel atas
di jelaskan bahwa,
diameter pertumbuhan
furfur pada media

agar (SDA) dengan menggunakan variasi

Media  Suhu Ke-1 Ke-2 Ke-3 Rata-
(mm) (mm) (mm) rata
(derajat
celcius)
SDA 30 277 179 16,1 20,6
31 21,3 13,7 19,8 183
32 21,8 173 21,3 201
33 224 218 175 20,6
34 21,3 253 27,6 24,7
35 17,9 23,5 16,6 19,3
36 25,2 29,8 14,3 23,1
37 31,0 26,1 26,4 27,8
suhu 300C, 310C, 320C, 330C, 340C,
350C, 360C, 370C pada 3 kali
pengulangan memiliki diameter berbeda.
Terlihat jelas pada  tabel bahwa
diameter terbesar berukuran 27.8 mm
pada suhu 370C. Sedangkan rata-rata
diameter pertumbuhan  jamur Malassezia
furfur terkecil pada media sabouraud
dextrose agar (SDA) memiliki ukuran
18. 3 mm  pada suhu 310C. Dapat
disimpulkan bahwa  jamur Malassezia
furfur tumbuh pada media sabouraud

dextrose agar (SDA) dengan variasi suhu
300C-370C,
terbaik pada suhu optimum vyaitu
370C.

dimana pertumbuhan jamur

suhu

Tabel 4.2 Rata—Rata
Pertumbuhan Jamur Malassezia furfur
Pada Media Potato Dextrose Agar (PDA)

Diameter

Media  Suhu
(derajat

celcius)

Ke—-1
(mm)

Ke-2
(mm)

Ke-3
(mm)

Rata—
rata




PDA 30 19,8 18,7 19,3 19,3
31 20,6 13,5 24,6 19,6
32 19,5 16, 5 18,4 18,1
33 19,8 18,3 15,5 17,9
34 12,5 15,5 16,6 14,9
35 19,9 18,3 9,8 16,0
36 17,2 21,4 15,8 18,1
37 22,8 21,9 17,7 20, 8
Sedangkan pada media potato dextrose
agar (PDA) juga diuji dengan
menggunakan variasi suhu 300C, 310C,

320C, 330C, 340C, 350C, 360C, 370C pada
3 kali
berbeda
Jjamur
memiliki ukuran 20.8 mm pada suhu 370C.
Sedangkan diameter pertumbuhan jamur
Malassezia furfur terkecil pada media
potato dextrose agar (PDA)
14.9 mm pada suhu 340C.

pengulangan memiliki diameter
Rata-rata diameter pertumbuhan
terbesar

Malassezia furfur

berukuran

Tabel 4.3 Perbedaan Pertumbuhan Jamur
Malassezia furfur

Sum of df Mean F Sig
squares Square
Between 167,627 1 167,627 2,712 ,003
Groups
Within 793,953 46 17, 260
Groups
Total 961, 580 47
Berdasarkan Tabel 4.3 di atas
didapatkan hasil terkait perbedaan
pertumbuhan jamur (Malassezia furfur)
pada media pertumbuhan yang berbeda
yaitu media sabouraud dextrose agar
(SDA) dan media potato dextrose agar
(PDA) dengan variasi suhu memiliki
nilai F hitung sebesar 2.712 dengan
nilai segnifikansi 0.003. Nilai F

hitung tersebut dapat menyatakan untuk
analisis selanjutnya dengan melakukan
uji beda nilai terkecil (BNT).

Uji beda nilai terkecil (BNT) merupakan
uji yang digunakan sebagai acuan dalam
rata-rata dua

menentukan apakah

perlakuan berbeda secara statistik atau
tidak. Uji beda nilai terkecil (BNT)
memiliki ketentuan jika nilai F hitung
lebih besar dari F tabel dan taraf
kesalahan signifikansi lebih besar dari
5% (0.05) maka uji beda nilai terkecil
(BNT) dapat dilakukan. Akantetapi jika
nilai F hitung lebih kecil dari nilai F
tabel dan taraf kesalahan signifikansi
lebih kecil dari 5% (0.05) maka tidak

harus melakukan uji beda nilai terkecil
(BNT).
Nilai F hitung pada penelitian 1ini

sebesar 2.712 lebih kecil dari F tabel
yaitu sebesar 3.19 dengan signifikansi
signifikansi 0.003 lebih kecil dari 5%
(0.05), maka dapat disimpulkan bahwa
tidak harus melakukan uji beda nilai
terkecil (BNT).

Pembahasan
Data yang telah didapat dari hasil
pengukuran  diameter  pertumbuhan  jamur

Malassezia furfur pada media pertumbuhan
sabouraud dextrose agar (SDA) diperoleh rata-
rata terbesar 27.8 mm pada suhu 370C.
Sedangkan rata-rata diameter pertumbuhan
jamur Malassezia furfur terkecil pada media
sabouraud dextrose agar (SDA) yaitu 18.3 mm
pada suhu 310C. Rata-rata diameter pertumbuhan
jamur Malassezia furfur terbesar pada media
potato dextrose agar (PDA) berukuran 20.8 mm
pada suhu 370C. Sedangkan diameter



pertumbuhan  jamur Malassezia furfur pada
media potato dextrose agar (PDA) terkecil
memiliki ukuran 14.9 mm pada suhu 340C.

Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
jamur Malassezia furfur tumbuh pada media
sabouraud dextrose agar (SDA) dan potato
dextrose agar (PDA) dengan variasi suhu 300C-
370C dengan suhu optimum pertumbuhan jamur
pada suhu 370C.

Perlakuan dengan menggunakan variasi
suhu yang berbeda antara suhu 300C, 310C,
320C, 330C, 340C, 350C, 360C, 370C dan
pengulangan sebanyak 3 kali di hari ke 5
pengambilan memiliki besar diameter jamur
Malassezia furfur yang variatif. Hal ini
dikarenakan semakin tinggi suhu yang digunakan
saat perlakuan maka besarnya pertumbuhan
jamur Malassezia furfur akan semakin tinggi.
Pengulangan 3 kali pada hari ke-5 bertujuan
untuk dapat menganalisis secara berkala dan
efisien pertumbuhan jamur Malassezia furfur
pada dua media yang berbeda antara lain
sabouraud dextrose agar (SDA) dan media potato
dextrose agar (PDA).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Rheisa Mutiara Diarrukmi,
2021) yang berjudul  “Efektivitas  Hasil
Pertumbuhan Jamur Aspergillus flavus Pada
Media SDA (sabouraud dextrose agar) Dan MEA
(malt extract agar) Yang Dibandingkan Dengan
Media PDA (potato dextrose agar)”. Jamur
merupakan salah satu penyebab penyakit infeksi
di Indonesia. Salah satu penyakit infeksi jamur
adalah otomikosis yang disebabkan oleh jamur
Aspergillus flavus. Diagnosis penyakit yang
disebabkan oleh jamur dapat dilakukan dengan
pemeriksaan langsung dan isolasi jamur pada
media.Macam-macam media pertumbuhan jamur
memiliki komposisi nutrien yang berbeda-beda.
Sehingga suatu jamur dapat mengalami
pertumbuhan yang berbeda ketika dikulturkan
dalam berbagai macam media. Tujuan dari
penelitian ini  adalah untuk  mengetahui
efektivitas hasil pertumbuhan jamur Aspergillus
flavus pada media SDA dan MEA yang
dibandingkan dengan media PDA. Metode yang
digunakan dalam Penelitian ini adalah penelitian
quasi  eksperimen  dengan  menggunakan
rancangan Posttest Only Control Group Design.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-
Maret 2021. Objek yang digunakan dalam
penelitian ini adalah media SDA dan MEA
sedangkan subjek yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jamur Aspergillus flavus.
Berdasarkan analisis data, Rata-rata diameter
hasil pengukuran diameter koloni  jamur
Aspergillus flavus pada media SDA adalah 64,02

mm  sedangkan rata-rata diameter hasil
pengukuran diameter koloni jamur Aspergillus
flavus pada media MEA adalah 58,99 mm.
Persentase efektivitas hasil pertumbuhan jamur
Aspergillus flavus pada media SDA adalah
sebesar 101 % dengan kriteria sangat efektif
sedangkan persentase efektivitas hasil
pertumbuhan jamur Aspergillus flavus pada
media MEA adalah sebesar 93% dengan kriteria
efektif. Hasil penelitian menunjukkan efektivitas
hasil pertumbuhan jamur Aspergillus flavus pada
media SDA lebih baik daripada efektivitas hasil
pertumbuhan jamur Aspergillus flavus pada
media MEA. Efektivitas hasil pertumbuhan
jamur Aspergillus flavus pada media SDA lebih
baik daripada efektivitas hasil pertumbuhan
jamur Aspergillus flavus pada media MEA dan
media kontrol PDA.

Penelitian ini  juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Sri Wantini,
2017) yang berjudul “Perbandingan Pertumbuhan
Jamur Aspergillus flavus Pada Media PDA
(Potato Dextrose Agar) dan Media Alternatif dari
Singkong (Manihot esculenta Crantz)”. Potato
Dextrose Agar (PDA) merupakan salah satu
media yang digunakan untuk pertumbuhan
jamur Aspergillus flavus. Media PDA dibuat
pabrik dalam bentuk sediaan siap pakai, harganya
mahal, higroskopis, dan hanya diperoleh pada
tempat tertentu. Melimpahnya sumber alam
seperti  singkong (Manihot esculenta Crantz),
dapat digunakan sebagai media alternatif
pertumbuhan mikroorganisme. Dilakukan
modifikasi media pertumbuhan jamur Aspergillus
flavus menggunakan air rebusan  singkong
sebagai komposisi utama pengganti karbohidrat
dari  kentang. Tujuan penelitian  untuk
mengetahui perbandingan pertumbuhan
jamur Aspergillus flavus pada media PDA dan
media alternatif dari singkong. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimen dengan cara
menginokulasikan Aspergillus flavus dengan
metode single dot. Pengamatan dilakukan selama
tujuh hari secara makroskopis dengan mengukur
diameter koloni jamur menggunakan jangka
sorong dalam satuan mm serta dilakukan uji
penegasan secara mikroskopis. Hasil penelitian
menunjukan  bahwa rata-rata  pertumbuhan
diameter koloni pada media PDA adalah 30,911
mm dengan standar deviasi 15,335 mm,
sedangkan untuk media singkong rata-rata
diameter koloninya adalah 34,592 mm dengan
standar deviasi 15,219 mm. Hasil uji statistik
didapatkan nilai p = 0,690 > 0,05, artinya bahwa
rata-rata diamater koloni
pertumbuhan Aspergillus flavus pada media PDA



dapat lebih baik tumbuh dibandingkan dengan
media alternatif singkong.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu peneliti
melakukan pengulangan pada minggu yang sama
yang seharusnya dilakukan pengulangan pada
minggu yang berbeda.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, pengolahan data serta hasil
pembahasan dapat disimpulkan sebagaik berikut:
1. Rata-rata diameter pertumbuhan jamur
Malassezia furfur dengan variasi suhu 30-370C
pada media sabouraud dextrose agar (SDA)
terbesar berukuran 27.8 mm pada suhu 370C, dan
terkecil berukuran 18.3 mm pada suhu 310C.

2. Rata-rata diameter pertumbuhan jamur
Malassezia furfur dengan variasi suhu 31-370C
pada media potato dextrose agar (PDA) terbesar
berukuran 20.8 mm pada suhu 370C, dan terkecil
berukuran 14.9 mm pada suhu 340C.

3. Jamur Malassezia furfur dapat tumbuh lebih
baik pada media pertumbuhan sabouraud
dextrose agar (SDA) dibandingkan dengan media
pertumbuhan potato dextrose agar (PDA) dengan
variasi suhu 300C, 310C, 320C, 330C, 340C,
350C, 360C, 370C.
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